BUI'ATI BUTON TENGAH
PROVIN 51 SULAWESI TENGGARA

PERATURAN BUPATI BUTON TENGAH

NOMOR ¢» TAHUN 2021

TENTANG

TATA CARA PEMEBAGIAN DAN “ENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA
KABUPATEN BUTOIN TEN GAH TAHUN ANGGARAN 2021

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a.

BUPATI UPATI EUTON TENGAH,

bahwa »erdasarkan Pasal 12 ayat (1) Peraturan
Pemerint.th Ncmor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa
Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara scbagaimana telah diubah terakhir kali dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Perubahian Keclua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 60
Tahun 2914 tentang Dana Desa Yang Bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara tentang Dana
Desa Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja INegara, B apati Buton Tengah menetapkan rincian
Dana Desa untuk setiap Desa;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu ditetapkan Peraturan Bupati Buton
Tengah ~:ntanyg Tata Cara Pembagian dan Penetapan
Rincian [bana Desa Setiap Desa di Kabupaten Buton
Tengah T: hun Anggaran 2021;

Undang-Uadang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintehan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Renublik Indonesia Nomor 4438);



Undanp-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembenrtukan Pceraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambal-an Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234);

Undang -Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
7 Tamb. han leribaran Negara Republik Indonesia Nomor
5495);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2014 tentang
Pemben' ukan Kabupaten Bupati Buton Tengah di Provinsi
Sulawesi Tenggara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 172, Tambahan Lembaran Negara
Republit: Indonesia Nomor 5562);

Undang- Jndang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemeriniahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 224, Tambahan Lembaran
Negara Repultlik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana
telah d 1bah dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun
2015 tentang P2:rubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembar:in Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor £679);

Undang-'Jndarg Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan
Peratura: Pemeriatah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2020 rentang Kebijakan Keuangan Negara dan
Stabilita:i Sistem Keuangan untuk Penanganan Pandemi
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan/atau dalam
rangka Menghadapi Ancaman yang Membahayakan
Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas Sistem
Keuangan menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indoresia Tahun 2020 Nomor 134, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6516);

Undang- 'ndang Nomor 9 Tahun 2020 tentang Anggaran
Pendapat..n dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2021;

Peraturarr Presid>n Nomor 59 Tahun 2017 tentang
Pelaksan: an Pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelan itan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 20 .7 Nomor 136);

Peraturan Presidern Nomor 78 Tahun 2019 tentang Rincian
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun



10.

11.

12,

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Anggaran 20:1;

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peratur.n Pe aksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republil: Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015
(Lembar in Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57,
Tambaliin Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5717);

Peratur:n Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Perubalhan Keduva Atas Peraturan Pemerintah Nomor 60
Tahun 2014 Teatang Dana Desa yang Bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran
Negara l<2publik Iadonesia Tahun 2016 Nomor 57);

Peraturin Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita Negara
Republi- Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republilk Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 205/PMK.07/2019
tentang l'engelolaan Dana Desa sebagaimana telah di ubah

menjadi Peraturan Menteri Keuangan Nomor
156 /PMLE.07 /2020 Tahun 2020;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 222/PMK.07/2020
tentang ’engelolcan Dana Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 1641);

Peraturai. Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 13 Tahun 2020 tentang Prioritas
Pengguntan Dara Desa Tahun 2021 (Berita Negara
Republik [ndonesia Tahun 2020 Nomor 1035);

Peraturan Daeralh Kabupaten Buton Tengah Nomor 8
Tahun 2021 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2021 (Lembaran Daerah
Kabupaten Buton Tengah Tahun 2021 Nomor 8);

Peratura . Bupati Buton Tengah Nomor 5 Tahun 2021
tentang l’enjataran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Buton Tengah Tahun Anggaran 2021
(Lembara:1 Daeral. Kabupaten Buton Tengah Tahun 2021
Nomor 5);



Menetapkan

MEMUTUSKAN :

PERATURA"' BUPATI[ BUTON TENGAH TENTANG TATA CARA
PEMBAGIA' DAN PIENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP
DESA KABL PATEN BUTON TENGAH TAHUN ANGGARAN 2021

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Per:aturan Bapati Buton Tengah ini yang dimaksud
dengan:

1.

Desa adilah desa dan desa adat atau yang disebut dengan
nama lain, selarjutnya disebut Desa, adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang
berwenag untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerint;: han, kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau
hak traclisiona. vang diakui dan dihormati dalam sistem
pemerint::han Negara Kesatuan Republik Indonesia.

. Dana Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran

Pendapa 1n dan 3elanja Negara yang diperuntukkan bagi
Desa yang ditrarsfer melalui Anggaran Pendapatan dan
Belanja )Jaeraa1 kabupaten/kota dan digunakan untuk
membiay:i penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan
pembang inan,peribinaan kemasyarakatan, dan
pemberd: yaan masyarakat.

Pemerint: h Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut
dengan nama lair dibantu perangkat Desa sebagai unsur
penyelen:gara Pemerintahan Desa;

Jumlah [Desa adc¢lah jumlah Desa yang ditetapkan oleh
Menteri DDalam Negeri.

Anggarar Pendap:tan dan Belanja Desa, yang selanjutnya
disingkat APBDes, adalah rencana keuangan tahunan
Pemerint:: han Desa.

Prioritas “’engginaan Dana Desa adalah pilihan program
dan/atau kegiataa yang didahulukan dan diutamakan
daripada »oilihaa kegiatan lainnya untuk dibiayai dengan
Dana Des 1.

Padat Ke ya Tunai Desa adalah kegiatan pemberdayaan



masyare <at Desa, khususnya yang miskin dan marginal,
yang bersifat produktif  dengan mengutamakan
pemanfs tan suinber daya, tenaga kerja, dan teknologi
lokal untuk memberikan tambahan upah/pendapatan,
mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan kesejahteraan
rakyat.

Pandem: COVID- |9 adalah bencana yang disebabkan oleh
faktor nonalam vaitu Corona Virus Disease 2019 (COVID
19) yan¢ mergancam dan mengganggu kehidupan dan
penghidi pan 1nasyarakat Desa, sehingga mengakibatkan
korban jiwa menusia serta dampak sosial, ekonomi,
kesehate 1 dan ke iwaan atau psikologis manusia.

. Desa Arr. 1n COVID-19 adalah kondisi kehidupan Desa yang

tetap poduktf di tengah Pandemi COVID-19 dengan
kedisiplilan warga menerapkan protokol kesehatan dengan
menggunakan masker, menjaga jarak fisik, dan cuci tangan
dengan s -bun dan air mengalir.

10.Bantuan Langsuag Tunai Dana Desa adalah kegiatan

11.

pemberiain bantuan langsung berupa dana tunai yang
bersumber dai Dana Desa kepada keluarga penerima
manfaat dengan kriteria yang disepakati dan diputuskan
melalui musyawarah Desa.

SDGs D¢ -a adelah upaya terpadu mewujudkan Desa tanpa
kemiskir..n dan kelaparan, Desa ekonomi tumbuh merata,
Desa peculi keschatan, Desa peduli lingkungan, Desa
peduli pendidikan, Desa ramah perempuan, Desa
berjejaring, dan Desa tanggap budaya untuk percepatan
pencapaian Tujua1 Pembangunan Berkelanjutan.

BAB II
PENETAPAN RINCIAN DAN PERHITUNGAN DANA DESA

Pasal 2

Rincian Dana Desa setiap Desa di Kabupaten Buton Tengah
Tahun Angpgaran 2021 dialokasikan secara merata dan
berkeadilan l.erdasarkan:

a.
b
(o
d.

Alokasi Dasar;
Alokasi Afirmasi;
Alokasi Kinerja; dan
Alokasi Fc: rmula.



Pasal 3

Alokasi das:r setiap desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal
2 huruf a, ¢ hitunz szbesar 65% (enam puluh lima persen) dari
Anggaran D:na Desa dibagi secara merata kepada setiap Desa
berdasarkan klaster jumlah penduduk.

Pasal 4

Besaran alc-:asi afirinasi setiap Desa sebagaimana dimaksud
pada pasal .© huruf b, dihitung sebesar 1% (satu persen) dari
Anggaran L:na Dese dibagi secara proporsional kepada Desa
Tertinggal ¢ «n Desa Sangat Tertinggal yang memiliki jumlah
penduduk niiskin “er:inggi.

Pasal 5

Pagu Aloka:i Kinerja sebagaimana dimaksud pada pasal 2
huruf ¢, dihitung sebesar 3% (tiga persen) dari Anggaran Dana
Desa dibagi kerada Desa dengan Kkinerja terbaik dan
merupakan Jesa varg dipilih sebanyak 10% (sepuluh persen)
dari jumlah 1)esa Nasional yang memiliki kinerja terbaik.

Pasal 6

Kinerja terb.aik sebagaimana pasal 5 dihitung berdasarkan
indikator penilaian :

a. Kriteria utama, yaitu Desa yang tidak nenerima Alokasi
Afirmasi; can

b. Kriteria kinerja, berdasarkan variabel:

1. Pengelolaan keunangan Desa dengan bobot 20% (dua
puluh oversen;;

2. Pengelolaan Dana Desa dengan bobot 20% (dua puluh
persen

3. Capaian keluaran Dana Desa dengan bobot 25% (dua
puluh l'ma persen); dan

4. Capaian hasil pembangunan Desa dengan bobot 35%
(tiga puluh lima persen).

Pasal 7

Pagu Alokasi Formrula dihitung sebesar 31% (tiga puluh satu
persen) dari Anggaran Dana Desa dibagi berdasarkan
indikator:

a. Jumlah penduduk dengan bobot 10% (sepuluh persen);
b. Angka kemiskinan Desa dengan bobot 40% (empat pulu



persen);

c. Luas wilayah Desa dengan bobot 20% (dua puluh persen);
dan

d. Tingkat kesulitan geografis dengan bobot 30% (tiga puluh
persen).

Pasal 8

Alokasi fornula secbagaimana pasal 7 dihitung dengan
memperhatilcan jumlah penduduk, angka kemiskinan, luas
wilayah, dar indeks kesulitan geografis setiap desa disusun
dan ditetapkan oleh Bupati Buton Tengah berdasarkan data
dari kemenierian ysng berwenang dan/atau lembaga yang
menyelengg: rakan urusan pemerintah di bidang statistik.

Pasal 9

Penghitunge n alckasi formula setiap Desa sebagaimana
dimaksud jada Pasal 8 dilakukan dengan menggunakan
formula seb: zai berikut:

AF Desa = ({0,10xZ1)+(0,40 x Z2)+ (0,20 x Z3) +

(0,30 x Z4)} x AF Kab / Kota

Keterangart::
AF Desa = Alokasi Formula setiap Desa
Z1 = Rasio jumlah penduduk setiap
Desa terhadap total Penduduk
Desa Daerah kabupaten / kota
Z2 = Rasio jumlah penduduk  miskin
setiap Desa terhadap total
penduduk  miskin Desa Daerah
kabupaten / kota
Z3 = Rasio luas wilayah setiap Desa
terhadap total luas wilayah Desa
Daerah kabupaten /kota
Z4 = Rasio IKG setiap Desa terhadap

IKG Desa Daerah kabupaten /kota

AF Kab /Ko:a = Alokasi Formula kabupaten / kota
setiap Daerah



Pasal 10

Penetapan incian Dana Desa untuk setiap Desa di Kabupaten
Buton Teng.th Talhun Anggaran 2021 sebagaimana tercantum
dalam Lar piran [ yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkar dari Feraturan Bupati Buton Tengah ini.

BAB III
PENYALURAN DANA DESA

Pasal 11
(1) Dana De -a disalurkan dari RKUN ke RKD melalui RKUD.

(2) Penyalurin Dena Desa sebagaimana ayaut (1) dilakukan
melalui ;-emincahbukuan dari Rekening Kas Umum Daerah
ke Reker ing Kas Desa dan atau dari Rekening Kas Umum
Negara ke Rex<ening Kas Desa lewat Kantor Pelayanan
Perbendiharaan Negara (KPPN) selaku kuasa Bendahara
Umum Negara (B'JN) dan Bendahara Umum Daerah (BUD)
hanya rriendapatcan lembar Konfirmasi sebagai laporan
dari Bentlahare Umum Negara (BUN).

(3) Penyalur:n Dana Desa sebagaimana dimaksud padaayat (1)
dilakukai: dalam 3 (tiga) tahap, dengan ketentuan :

a. Taha~ I sebesar 40% (empat puluh persen) dari pagu
Dana Desa set.ap Desa dengan rincian :

1. 40 % (empet puluh persen) dari pagu Dana Desa
setiap Dese dikurangi kebutuhan Dana Desa untuk
BILT Desa bulan kesatu sampai dengan bulan kelima
pé. ing cepat bulan Januari; dan

2. Kehutuhan Dana Desa untuk BLT Desa bulan kesatu
saipai dengan bulan kelima paling cepat bulan
jaruari untuk bulan kesatu dan paling cepat
m.: sing-1nasing bulan berkenaan untuk bulan kedua
saimpai cengan bulan kelima.

b. Tahap II sedesar 40% (empat puluh persen) dari pagu
Dana Desa setiap Desa, dengan rincian :

1. 4C% (empat puluh persen) dari pagu Dana Desa
setiap Desa dikurangi kebutuhan Dana Desa untuk
BL." Desa bulan keenam sampai dengan bulan
kesepuluh paling cepat bulan maret; dan

2. Kebutuhan Dana Desa untuk BLT Desa bulan
kesnam sarapai bulan kesepuluh paling cepat bulan



juni untuk bulan keenam dan paling cepat masing-
m 1sing bulan berkenaan  untuk bulan ketujuh
sa mpai dengan bulan kesepuluh.

c. Tahaj III sebesar 20% (dua puluh persen) dari pagu
Dan: Desa setiap Desa, dengan rincian :

i,

2% (dua puluh persen) dari pagu Dana Desa setiap
Desa dikurangi kebutuhan Dana Desa untuk BLT
Desa  bulan  kesebelas sampai dengan bulan
keduabelas paling cepat bulan juni; dan

K:bututan Dana Desa untuk BLT Desa bulan
kesebelas sampai dengan bulan keduabelas paling
cenat bulan November untuk bulan kesebelas dan
paing cepat akhir bulan November bulan
keduabelas.

(4) Penyall ran Dan«a Desa tahap I dapat dilaksanakan setelah
KPA Penyaluran Dana Alokasi Khusus Fisik dan
Dana Desa menerima dokumen persyaratan
penya uran dari Bupati Buton Tengah secara
lengke p dan benar, dengan ketentuan :

a. Takap [ sebesar sebagaimana dimaksud
dal: m pasal 11 ayat (3) huruf a, berupa:

1.

2.
3.

peraturan  bupati Buton Tengah mengenai
taita cara pembagian dan — penetapan
rincian Dana Desa setiap Desa;

peraturan Desa mengenai APBDes; dan

sarat lkuasa pemindahbukuan Dana
Desa.

b. Takap [ sebesar sebagaimana dimaksud
dale m pasal 11 ayat (3) huruf b, berupa::

1.

l: poran realisasi penyerapan dan capaian
keluarart Dana Desa tahun  anggaran
scbelumnya;

. l: poran realisasi penyerapan dan capaian

kcluaran Dana Desa tahap I
n enunjukkan rata rata realisasi
renyerapan paling sedikit sebesar 50%
(ma paluh persen) dan rata-rata
cepaian keluaran menunjukkan paling
scdikit scbesar 35%  (tiga puluh lima
pcersen dari Dana Desa tahap I yang



telah disalurkan;

3. pcraturan kepala Desa mengenai
penetapan keluarga penerima manfaat BLT
Desa atau peraturan kepala desa
nyengenai penetapan tidak terdapat
keluarga penerima manfaat BLT Desa; dan

4. berita acara konfirmasi dan rekonsiliasi
k imulat f sisa Dana Desa di RKUD antara
Femerintah Daerah dan kepala KPPN yang
torasal dari:

a) sisa l'ana Desa Tahun Anggaran 2015
sam pai dengan Tahun Anggaran 2018
yvanz disetor oleh kepala Desa ke RKUD;
dan

t) sisa Dana Desa di RKUD Tahun Anggaran
2015 sampai dengan Tahun Anggaran
2019.

c. Tahap [I sebesar sebagaimana dimaksud
dalam Pasa 11 ayat (3) hurufc berupa:

1. laporan realisasi penyerapan dan capaian
Leluaran Dana Desa sampai dengan tahap
Il menunjukkan rata-rata realisasi
penyerapan paling  sedikit sebesar 90%
(:embilan puluh persen] dan rata-rata
capaian keluaran menunjukkan paling
s2dikit sebesar  75%  (tujuh puluh lima
persery cari Dana Desa tahap Il yang telah
disalurkan; dan

2. laporan konvergensi pencegahan stunting
tingkat Desa tahun anggaran sebelumnya.

(5) Dalam hal Cesa tidak melaksanakan BLT Desa Desa
Tahun /nggaran 2020 selama 9 (sembilan) bulan, selain
persyaratan sebagaimana dimaksud pada pasal 11 ayat
(3) hurnf a, huruf b, penyaluran Dana Desa tahap II
tahun anggaran 2021 juga ditambahkan dokumen
persyaratan oerupa peraturan kepala Desa mengenai
tidak te ‘dapat cclon keluarga penerima manfaat BLT Desa
yang memenuhi kriteria dan/atau tidak tersedia cukup
anggara 1 perbulannya.

(6) Penyaluran Dane Desa sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) untulc Desa berstatus Desa Mandiri dilakukan dalam 2
(dua) tal-ap, dengan ketentuan:
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(7)

(8)

a. tahap I sebesar 60% (enam puluh persen) dari pagu

Dane Desa setiap Desa, dengan rincian:

1. 6(“% (enem puluh persen) dari pagu Dana Desa setiap
Desa dikurangi kebutuhan Dana Desa untuk BLT
Desa bulan kesatu sampai dengan bulan ketujuh
pa ing cepa: bulan Januari; dan

2. kel'utuhan Dana Desa untuk BLT Desa bulan kesatu
sampai dengan bulan ketujuh paling cepat bulan
Jarwuari untuk bulan kesatu dan paling cepat
m:: sing-raasing bulan berkenaan untuk bulan kedua
saipai denzan bulan ketujuh; dan

b. tahap II sebesar 40% (empat puluh persen) dari pagu

Dana Desa setiap Desa, dengan rincian:

1. 40% (empat puluh persen) dari pagu Dana Desa
se-iap Desa dikurangi kebutuhan Dana Desa untuk
BL/I' Desa bulan kedelapan sampai dengan bulan
ke:lua belas paling cepat bulan Maret; dan

2. kebutuhan Dana Desa untuk BLT Desa bulan
ke elapaa sampai dengan bulan kedua belas paling
cerat bulan Agustus untuk bulankedelapan dan
paling cepa: masing-masing bulan berkenaan untuk
bulan kesembilan sampai dengan bulan kesebelas,
seria paling cepat akhir bulan November untuk bulan
kec ua belas.

Desa Mandiri sebagaimana dimaksud pada ayat (6)
merupa-an status Desa hasil penilaian yang dilakukan
setiap “1hun dan ditetapkan oleh Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi dalam
Indeks I esa.

Dalam - al peayaluran Dana Desa tahap I dan tahap 1T
secara bersarnaan, penyaluran Dana Desa ke RKD
sebagaiinana cimaksud pada ayat (7) dilaksanakan setelah
Bupati J3uton Tengah menerima dokumen persyaratan
penyaluran dari Kepala Desa, dengan ketentuan sebagai
berikut:

a. tahap [ dan tahap II berupa peraturan Desa mengenai
APBI)ecs; dan

b. tahap III berupa:

1. laporan realisasi penyerapan dan capaian output
D:na Desa
Tahhun Angzaran sebelumnya;

2. laporan realisasi penyerapan dan capaian output
D: na Desa
se.mmpai dergan tahap II;

3. laporan kcnvergensi pencegahan stunting tingkat
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¢ »sa Tahun Anggaran sebelumnya.

(9) Laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana
Desa se npai dengan tahap II sebagaimana dimaksud pada
pasal 11 ayat (4) huruf b, menunjukkan rata-rata realisasi
penyere han paling kurang sebesar 50% (lima puluh lima
persen) dan rata-rata capaian output menunjukkan paling
kurang :ebesar 25% (tiga puluh lima persen).

(10) Capaian output sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dan
ayat (6) dihitung berdasarkan rata-rata persentase capaian
output clari seluruh kegiatan.

(11) Penyustunan aporan realisasi penyerapan dan capaian
output scbagamana dimaksud pada ayat (5) dan ayat (6)
dilakuk:n sesuci dengan tabel referensi data bidang,
kegiatan  sifat kegiatan, uraian output, volume output, cara
pengadaan, den capaian output.

(12) Dalam 1al tabe. referensi data sebagaimana dimaksud
pada a,at (9) belum memenuhi kebutuhan input data,
kepala cesa dapat memutakhirkan tabel referensi data
dengan mengacu pada peraturan yang diterbitkan oleh
kementerian/lembaga terkait.

BAB IV
FENGGUNAAN DANA DESA

Pasal 12

(1) Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun Anggaran 2021
diarahkar. untuk program dan/atau kegiatan percepatan
pencapaian SD(Gs Desa melalui:

a. pemu ihan zkonomi nasional sesuai kewenangan Desa;

b. prograum prioritas nasional sesuai kewenangan Desa;
dan

a. adaptasi kebiasaan baru Desa.

(2) Penggunaan Dana Desa untuk pemulihan ekonomi nasional
sesuai kewenaagan Desa sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) huruf a diprioritaskan untuk pencapaian SDGs
Desa:

a. pemb:atukan, pengembangan, dan revitalisasi badan
usahe milik Desa/badan usaha milik Desa bersama
untuk: pertumtuhan ekonomi Desa merata;

b. penyediaan listrik Desa untuk mewujudkan Desa
beren: rgi bersia dan terbarukan; dan
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c. peng:mbangan usaha ekonomi produktif yang
diute nakar cikelola badan usaha milik Desa/badan
usaha miik Desa bersama untuk mewujudkan
konsumsi dan produksi Desa sadar lingkungan.

(3) Penggur.nan Dana Desa untuk program prioritas nasional
sesuai kewenengan Desa sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) hurui’ b diprioritaskan untuk pencapaian SDGs
Desa:

a. pendataan Desa, pemetaan potensi dan sumber daya,
dan pengerabangan teknologi informasi dan komunikasi
sebagai upaya memperluas  kemitraan  untuk
pemlangunar. Desa;

b. pengembangan Desa wisata untuk pertumbuhan
ekoncmi Desa merata;

c. penguatan ketahanan pangan dan pencegahan stunting
di Desa untuk mewujudkan Desa tanpa kelaparan; dan

d. Desa inkusif untuk meningkatkan keterlibatan
pereipuan  Jesa, Desa damai berkeadilan, serta
mewujudken kelembagaan Desa dinamis dan budaya
Desc. adaptif.

(4) Penggurinan Dana Desa untuk adaptasi kebiasaan baru
Desa se-agaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf c
diprioritaskan untuk pencapaian SDGs Desa:

a. mewtljudkan Desa sehat dan sejahtera melalui Desa
Aman COVID-19; dan

b. mewujudken Desa tanpa kemiskinan melalui Bantuan
Langsung Turai Dana Desa.

(5) Dana Lesa dapat digunakan untuk membiayai kegiatan
yang tidak termasuk dalam prioritas penggunaan Dana
Desa scbagaimena dimaksud pada ayat (1) setelah
mendap«t persetujuan Bupati Buton Tengah.

(6) Persetujuian Bupati Bupati Buton Tengah sebagaimana
dimaksud pada ayat (5) diberikan pada saat evaluasi
rancang:n peraturan Desa mengenai APBDes.

Pasal 13

(1) Pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari Dana Desa
berped-man pada pedoman teknis yang ditetapkan oleh
Bupati 3uton Tengah mengenai kegiatan yang dibiayai dari
Dana Desa.

(2) Pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari Dana Desa
diutamakan  dilakukan  secara  swakelola dengan



menggunakan sumber daya/bahan baku lokal, dan
diupayakan dengzan lebih banyak menyerap tenaga kerja
dari mesyarakat Desa setempat.

Pasal 14

(1) Kepala [Jesa Dhertanggung jawab atas penggunaan Dana
Desa.

(2) Pemerin:ah daerch dapat melakukan pendampingan atas
penggun:an Dana Desa.

(3) Pendamingan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dibeban:<an pada Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah.

BAB YV
SANKSI
Pasal 15
(1) Bupati Buton Tengah dapat menunda penyaluran Dana
Desa, dan atau melakukan penghentian
penyaliran Dana Desa tahun anggaran
berjalan dan / atau tahun anggaran

beriku'nya, dalam hal terdapat permasalahan
Desa, herurpa:

a. Kepala Desa melakukan penyalahgunaan
Dana Desa dan ditetapkan sebagai
tersangka;

b. D:sa merngalami permasalahan administrasi
d:n/ atau ketidakjelasan status hukum;

c. Bupati Buton Tengah belum menerima dokumen
se¢bagairnana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (4), dan
avat (5);

d. Terdapat usulan dari aparat pengawas fungsional
dacrah.

(2) Dalam hal Pemerintah Desa tidak melaksanakan BLT Desa
selama 9 (sembilan) bulan pada Tahun Anggaran 2020,
dikenakan sanksi pemotongan Dana Desa sebesar 50%
(ima p'. luh psrsen) dari Dana Desa yang akan disalurkan
pada talhap Il Taaun Anggaran 2021.
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3)

4

(6

(6)

(7)

(®)

©)

(10)

(11)

Dalam hal Pemerintah Desa tidak melaksanakan BLT Desa
selama 12 (dua belas) bulan pada Tahun Anggaran 2021,
dikenakan sanksi pemotongan Dana Desa sebesar 50%
(ima p.lluh persen) dari Dana Desa yang akan disalurkan
pada te hap Il Tahun Anggaran 2022.

Pengensan senksi kepada Pemerintah Desa sebagaimana
dimaksid pada ayat (2) dan ayat (3) dikecualikan dalam
hal berdasakan hasil musyawarah Desa
khusus/musyawarah insidentil tidak terdapat calon
keluarg;. penerima manfaat BLT Desa yang memenuhi
kriteria.

Hasil r-usyaviarah Desa khusus/ musyawarah insidentil
sebagairnana diraksud pada ayat (4) ditetapkan dalam
peratur:n kepala Desa yang diketahui oleh Bupati Buton
Tengah melalui Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa K:bupaten Buton Tengah.

Peraturcn kepala Desa sebagaimana dimaksud pada ayat
(5) disampaikan oleh Kepala Desa kepada Bupati Buton
Tengah melalui Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan De-a selaku leaning sector Pemerintah Desa melalui
aplikasi Online Monitoring Sistem Perbendaharaan dan
Anggar:n Negara (OM SPAN) sebagai syarat penyaluran
Dana D¢sa tahap II pada Tahun Anggaran berjalan.

Bupati Buton Tengah melakukan pemantauan
atas rroses perkara hukum penyalahgunaan
Dana Desa yang melibatkan kepala Desa.

Dalam  hal kepala Desa telah ditetapkan
sebaga. tersangka, Bupati Buton Tengah
menyesinpai<an surat permohonan penghentian
penyalaran Dana Desa kepada KPPN.

Dalam hal Sise Dana Desa di RKD Tahun Anggaran
sebelurninya lebia besar dari jumlah Dana Desa yang akan
disalurtan peda tahap II, penyaluran Dana Desa tahap II
tidak dilakukan.

Bupati Bupati Buton Tengah melaporkan Dana Desa yang
tidak d:salurkan sebagaimana dimaksud pada ayat (9)
kepada Kepa.a KPPN selaku KPA Penyaluran DAK Fisik
dan Dana Desa.

Dana Desa vang, tidak disalurkan sebagaimana dimaksud
pada ajat (4) ticak dapat disalurkan kembali pada Tahun
Anggar:n ber kutnya.
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(13) Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e

disamp:ikan oleh aparat pengawas fungsional di daerah
dalam hal terdapat potensi atau telah  terjadi
penyimpangan penyaluran dan/atau penggunaan Dana
Desa.

(14) Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (7)

(D

)

3)

4

disamp:aikan ke@pada Bupati Buton Tengah dengan
tembusian kepada Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran
DAK Fisik daa Dana Desa sebelum batas waktu tahapan
penyaluran.

Pasal 16

Bupati fupati Buton Tengah menyalurkan kembali Dana

Desa yarng dittnda dalam hal:

a. Kep:la Desa yang melakukan penyalahgunaan
Dan.w Desa telah menyelesaikan kewajiban
dan sesuai dengan ketentuan hukum yang
berl:ku;

b. Desa vang mengalami permasalahan
admiinistrasi dan / atau ketidakjelasan status
huk im teah diselesaikan sesuai dengan
ketentuan hukum yang berlaku;

c. Dokumen  persyaratan  penyaluran sebagaimana
dime ksud dalam Pasal 15 huruf c¢ telah diterima oleh
Bup:: i Buton Tengah;

d. Terd:pat usulan pencabutan rekomendasi penundaan
dari aparat pengawas fungsional daerah.

Dalam hal penundaan penyaluran Dana Desa sebagaimana
dimaksud dalamr. pasal 15 berlangsung sampai dengan
berakhi-nya 7Tabun Anggaran, Dana Desa tidak dapat
disalurk.in lagi ke RKD dan menjadi sisa Dana Desa di
RKUD.

Bupati JZupati Bt ton Tengah melaporkan sisa Dana Desa di
RKUD scbagaimena dimaksud pada ayat (2) kepada Kepala
KPPN se¢laku KPA Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa.

Bupati I-uton Terigah memberitahukan kepada Kepala Desa
yang bersang<utan mengenai Dana Desa yang ditunda
penyalurannye« scbagaimana dimaksud pada ayat (2) paling
lambat ‘khir bulan November Tahun Anggaran berjalan
dan agar diarggarkan kembali dalam rancangan APBDes
Tahun Anggaran berikutnya.

16



&)

(6)

O]

Bupati ‘juton Tengah menganggarkan kembali sisa Dana
Desa di RKUD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dalam
rancangan APBD tahun langgaran berikutnya sesuai
dengan Letentuan peraturan perundang-undangan.

Dalam ]:al Desa telah memenuhi persyaratan penyaluran
sebelum minggu kedua bulan Juni Tahun Anggaran
berjalan, Bupati 3uton Tengah menyampaikan permintaan
penyalutan sisa Dana Desa tahap II yang belum disalurkan
dari RK'JN ke RKUD kepada Kepala KPPN selaku KPA
Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa paling lambat
minggu lketiga bulan Juni Tahun Anggaran berjalan.

Dalam hal Bupati Bupati Buton Tengah tidak
menyanpaikan permintaan penyaluran kembali
sebagainiana dimaksud pada ayat (6), sisa Dana Desa di
RKUD scbagamana dimaksud pada ayat (2) tidak dapat
disalurk: n kerabali.
Pasal 17

Bupati -uton Teagah melakukan pemotongan/penundaan
penyaluran Dana Desa dalam hal setelah dikenakan sanksi
penundaan penvaluran Dana Desa yang berlangsung
sampai cengan berakhirnya Tahun Anggaran, maka Dana
Desa tic.ik dapat disalurkan lagi ke RKD dan menjadi sisa
Dana Desa di RKIUD.

Bupati uton Teagah melaporkan pemotongan penyaluran
Dana Desa sebazaimana dimaksud pada ayat (1) kepada
Kepala & PPN selaku KPA Penyaluran DAK Fisik dan Dana
Desa.

Pasal 18

Ketentuar: mengenai Peraturan Bupati Buton
Tengah ini tetap berlaku, sepanjang diamanatkan
dan tidalc bertentangan dengan Undang-Undang
mengenai APBN.
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BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 19

Peraturan Bupati Bupati Buton Tengah ini mulai berlaku pada
tanggal diu- danglan.

Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan pengundangan
Peraturan I-upati Buton Tengah ini dengan menempatkannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Buton Tengah.

RSN,

Ditetapkan di Labungkari
pada tanggal Januari 2021

e 3

Diundangkan di Labungkari
pada tanggal Januari 2021

SDAERAH

UPATEN BUTC @AH,
T

H. KOSTANTINUS BUKIDE

BUPATI BUTON TENGAH,

. SAMAHUDDIN

BERITA DAERAH KABUPATEN BUTON TENGAH TAHUN 2021 NOMOR.....
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Lampiran: 1
Peraturan Bupati Buton Tengah

Nomor Tahun 2021
Tanggal Januari 2021
Tentang : Tata Cara Pembagian Dan Penetapan Rincian Dana Desa Setiap Desa Kabupaten Buton Tengah Tahun Anggaran 2021
skor | Ranking Jumlal dudub Jumlah Penduduk Miskin IKG
Klaste! Klasifikasi Desa| Desil Alokasi Skol Alokasi Desa
Kecamatan Nama Desa "' Alokasi Dasa " | Kinerja | Alokasi Rasio Towigh | o ndeks | Rose Pagu Det
w ibm M Afirmasi Kinerja Kinerja Sumiah Jumiah tuas | Rasioluss Indeks Total Bobot | Alokasi Formula per-Desa
Hitung | Kinerja Jumish | Bobot |Penduduk Bobot Bobot | Kesulitan Bohot
Penduduk Wik | Penduduk Wilayah | Wilayah oot | Kesultan
Miskin Geografis
) @ ) @ ) ) o @ o o) ay 12) 3 1) (151 16) a7 (18) (19 20 o1 @21 23) (24)__|25)-15)18)21)024 26 (27)0(5)4(8){12)1(26)
1 Lakudo Metere 2 561.574.000 |  Tertinggal 3 -| a9,693| 4969 42 637 | 0008 | 0001 | 57 | 0004 | 0002 | 13,868 | 0,016 | 0,003 | 49,426 | 0,018 | 0,005 | 0,01111975%0 244.291.000 | 805.865.000
2 Lakudo Lolibu 3 641.574.000 | Berkembang | 8 -| 52,285 52,28 18 4275 | 0054 [ 0005 | 441 | 0034 | 0014 | 54318 | 0,063 | 0,013 | 25941 | 0,009 | 0003 | 0,0345304103 758.600.000 |  1.400.174.000
3 Lakudo Wajogu 3 641.574.000 |  Tertinggal 5 -| s0,444| 50,44 37 1380 | 0,017 | 0,002 | 1203 | 0008 | 0003 | 9246 | 0,011 | 0,002 | 29338 | 0,011 [ 0,003 | 0,0102515306 225.216.000 |  866.790.000
4 Lakudo Moko 3 641.574.000 | Berkembang | 4 -| 51,453| 51,45 28 1444 | 0018 | 0002 | 89 | 0007 | 0003 | 14,446 | 0,017 | 0,003 | 40,780 [ 0,015 | 0,004 | 0,0123340931 270.968.000 |  912.542.000
5 Lakudo Mone 3 641.574.000 |  Tertinggal 6 -| s1,077| s1,08 35 1312 | 0,016 | 0,002 | 147 | 0011 | 0005 | 13,202 | 0,015 | 0,003 | 30,636 [ 0,011 | 0,003 | 0,0125976702 276.759.000 |  918.333.000
3 Lakudo Matawine 2 561.574.000 |  Tertinggal 7 .| 42,654 4265 60 886 | 0011 | 0001 | 226 | 0018 | 0007 | 10401 | 0,012 | 0,002 | 35811 | 0013 | 0004 | 00144363018 317.152.000 |  878.726.000
7 Lakudo Nepa Mekar 2 561.574.000 |  Tertinggal 5 -| 52,206 5230 17 794 | 0,010 | 0001 | 110 | 0009 | 0003 | 13,868 | 0,016 | 0,003 | 23,89 | 0,009 | 0,003 | 00102213408 224.553.000 | 786.127.000
8 Lakudo Madongka 3 641.574.000 |  Tertinggal 9 171.591.000 | 51,657| 0,00] 61 2622 | 0,033 | 0003 | 768 | 0060 | 0024 | 21,958 | 0,025 | 0,005 | 34,043 | 0,012 | 0,004 | 0,0360242305 791.416.000 | 1.604.581.000
9 Lakudo Waara 3 641.574.000 | Berkembang | 6 -| 49,514] 4951 43 1074 | 0013 | 0,001 | 144 | 0011 | 0004 | 48539 | 0,056 | 0,011 | 20,117 | 0,007 | 0002 | 00192759708 | 423.475.000 | 1.065.049.000
10 Lakudo WongkoLakudo | 2 561.574.000 | Berkembang | 5 -| 51,256| s51,26] 31 578 | 0,007 | 0,001 | 105 | 0008 | 0003 | 10,401 | 0,012 | 0,002 [ 29,511 | 0,011 | 0,003 | 0,0095947243 210.787.000 | 772.361.000
11 Lakudo OneWaara 3 641.574.000 Maju 5 -| 51,934 5193 21 1748 | 0,022 | 0002 | 94 | 0007 | 0003 | 19,185 | 0,022 | 0,004 | 17,159 | 0,006 | 0,002 | 0,0114280038 251.062.000 |  892.636.000
12 Lakudo Teluk Lasongko | 3 641.574.000 | Berkembang | 4 -| 51511 5151 26 1293 | 0016 | 0002 | 8 | 0006 | 0002 | 18002 | 0,021 | 0,004 | 37,848 | 0,014 | 0004 | 00123734900 271.834.000 | 913.408.000
_ 13 _ 3.%..“:5,: ? | Bonemarambe 2 _ mS.wE.ooo_ Tertinggal F 3 - _ »m.Vo_ »mLm_ 51 _ 743 | 0,009 | o001 _ 45 0,004 _r 0,001 _ 5,547 _ 0,006 | 0,001 | 64,437 | 0,023 | 0,007 | 0,0105629918 232.059.000 793.633.000
Mawasangka . i cg1 € a1 1
i4 s Wambuloli 2 S61.574.000 | Berkembang | © 44,889] 44,89 59 861 | o011 | o001 | 158 | o012 | 0005 | 739 | 0009 | 0002 | 43,488 | 0,016 | 0005 | 00124115791 272671000 |  834.245.000
15 | Mawasangka 2 561.574.000 | Berkembang | 4 -] 50,025] 50,02 39 622 | 0008 | 0001 | 84 0,007 | 0003 [ 7628 | 0009 [ 0,002 | 61,747 | 0022 | 0,007 | 00118217038 259.712.000 821.286.000
Voae 8 M Disan ) SRR IA O L @artrambame | 3 L v vanl waeal o e Vo Aoaa L s b a sae b o Gooa 4 onnreno e e | '
- Timur . = ! ‘ ) ) ) )
17 Zmﬂwmﬂia Wantopl 2 561.574.000 |  Tertinggal 4 -| 52,260 52,26] 19 654 | 0008 | 0,001 | 62 0,005 | 0002 | 11,441 | 0,013 | 0,003 | 54,604 | 0,020 | 0,006 | 0,0112913929 248.061.000 809.635.000
18 Zmﬁw”_”ua Inulu 3 641.574.000 | Berkembang | 3 -| 51,655 s1e6| 24 1.003 | 0013 | 0,001 | 48 | 0004 | 0001 [ 21,727 | 0,025 | 0,005 | 46,117 | 0,017 | 0005 | 00127660363 280.458.000 | 922.032.000
19 zuﬂwﬂﬂaa Lasorl 3 641.574.000 Maju 5 -| 52,049] 5205 20 1605 | 0,020 | 0,002 133 | 0010 [ 0004 | 52,006 | 0,060 | 0,012 | 56,493 | 0,020 | 0,006 | 00243205302 534.299.000 [ 1.175.873.000
20 zm.ﬁ”mﬂ&a Batubanawa 2 561.574.000 | Berkembang | 3 -| s3,082| s398 10 453 | 0,006 | 0001 | 38 | 0003 | 0001 | 11,349 | 0013 | 0,003 | 56933 | 0020 | 0006 | 00105695744 | 232.204.000 |  793.778.000
Mawaeanola
a Tangih Moarikana ; 1574000 | berkembang | & 40,898] 43,30  ai 1653 | 004L | G002 | 443 | 005 | 0014 | 21,565 | u,025 il 003 | 0,0240485631 526.324.000 | 1.169.896.000
2 zuhﬂwﬂim Lantongau 3 641.574.000 | Berkembang | 9 -| 49,396| 49,40 44 2181 | 0027 | 0003 | 521 | 0041 | 0016 | 36926 | 0,043 | 0,009 | 47,042 | 0,017 | 0005 | 0,0326355967 716.973.000 | 1.358.547.000
5 Mawasangka )
23 Lanto 3 641.574.000 M 5 -1 51,172 51,17 33 1.054 0.013 0,001 103 0,008 0,003 1.895 0,002 0,000 44,844 0,016 0,005 0,0098059908 215.428.000 857.002.000
24 zﬁﬂﬂﬂ @ Lalibo 3 641.574.000 Maju 6 -| 53029 5303 14 1221 | 0015 | 0002| 200 | 0016 | 0006 | 14331 | 0,017 | 0,003 | 44568 | 0,016 | 0,005 | 00150001094 | 349310000 |  990.884.000
5 zm«“ﬂﬂﬂ% Langkomu 3 641.574.000 | Berkembang | 7 -| 49,972| 4997] 40 1.266 | 0,016 | 0002 | 231 | 0,018 | 0,007 | 55473 | 0,064 | 0,013 | 34356 | 0,012 | 0,004 | 0,0253752922 557.471.000 | 1.199.045.000
26 zmﬂﬂﬂﬂ% Watorumbe 3 641.574.000 | Berkembang | 7 -| 46,041 46,04 58 1171 | 0015 | 0001 | 230 | 0018 | 0007 | 5778 | 0007 | 0,001 | 47,582 | 0,017 | 0,005 | 0,0151131255 332.021.000 | 973.595.000
27 zmMﬂMﬂ% WatorumbeBata | 3 641.574.000 | Berkembang | 7 -| 53016 5392 11 1430 | 0,018 | 0002 | 220 | 0,017 | 0,007 | 15,255 | 0,018 | 0,004 | 34,287 | 0,012 | 0,004 | 0,0158941112 349.179.000 | 990.753.000
28 zmMﬂMﬂua GunduGundu 2 561.574.000 | Tertinggal 4 -| s1,814] 51,81 23 596 | 0007 | 0001| 79 | 0006 | 0002 | 46,228 | 0,054 | 0,011 | 42,720 | 0,015 | 0,005 | 0,0185447540 407.411.000 |  968.985.000
29 zmMﬂM_ﬁ%m Katukobari 2 561.574.000 | Tertinggal 8 171.591.000 | 49,223| 0,00 61 877 | 0011 | 0001 | 367 | 0029 | 0011 | 13,821 | 0,016 | 0003 | 32,228 | 0012 | 0003 | 00192340122 422,553,000 | 1.155.718.000




Alokasi Formula
s Tl s Ak . skor | Ranking i Jumlah Penduduk Jumlah Penduduk Miskin Luas Wilayah IKG o B P
bie. NomaDees | /15 | Alolkasl Dastr DM M Kiega] 0o Mlokael | ol b | e sumiah | Sase e ndels | PoE0 TotalBobot | AlokasiFormula|  per-Desa
Hhung | Kinerje Pencuciu | Jumian | Botor |Penduuk b | BB | wiayah | wiiayah | 290" Congra | Kesitan | 55t
Miskin Geografis
a) 2) &) (4 5) (6) o 8 9) g (11) {12) (13) {14} (15} (16} a7 {18) (19) 20) _{2) (22) {23 (24) _ |25)=(15)H{18)H21)+(24 {26) (27)(5)+(B}(12)1(26)
30 Mawasangka Oengkolaki 2 561.574.000 | Berkembang 3 - | 47,342| 47,34 53 - 966 0,012 | 0,001 44 0,003 0,001 7,269 0,008 | 0,002 | 47,107 0,017 0,005 0,0093451323 205.304.000 766.878.000
31 Mawasangka Banga 2 561.574.000 | Berkembang a4 - | 46,791 46,79 57 - 765 0,010 | 0,001 69 0,005 0,002 7,454 0,009 | 0,002 | 45,792 | 0,016 0,005 0,0097746372 214.739.000 776.313.000
32 Mawasangka Tanailandu 3 641.574.000 Tertinggal 8 171.591.000 | 49,085 0,00 61 = 1.305 0,016 | 0,002 373 0,029 0,012 5,894 0,007 | 0,001 | 32,644 0,012 0,004 0,0181630059 399.024.000 1.212.189.000
33 Mawasangka Polindu 2 561.574.000 Tertinggal 5 - | 49,194 49,19 45 - 817 0,010 | 0,001 132 0,010 0,004 7,570 0,009 | 0,002 | 51,813 0,019 0,006 0,0124815340 274.207.000 835.781.000
34 Mawasangka KanapaNapa 3 641.574.000 | Berkembang 4 -| 53,882| 53,88 12 -1 1143 0,014 | 0,001 86 0,007 0,003 6,241 0,007 | 0,001 | 34,497 | 0,012 0,004 0,0092815100 203.906.000 845.480.000
35 Mawasangka Terapung 3 641.574.000 Tertinggal 10 171.591.000 | 48,598 0,00 61 -] 2938 0,037 | 0,004 821 0,064 0,026 5,778 0,007 | 0,001 | 48,543 | 0,017 0,005 0,0358803901 788.258.000 | 1.601.423.000
36 Mawasangka Wasilomatall 3 641.574.000 Tertinggal 8 171.591.000 | 42,006 0,00 61 -1 1509 0,019 | 0,002 338 0,026 0,011 3,652 0,004 | 0,001 | 43,163 0,015 0,005 0,0179386708 394.096.000 | 1.207.261.000
37 Mawasangka Wasilotamal 2 561.574.000 Tertinggal 5 -| 48,824 48,821 47 - 999 0,013 | 0,001 109 0,009 0,003 3,652 0,004 { 0,001 | 28351 | 0,010 0,003 0,0085560354 187.968.000 749.542.000
38 Mawasangka Matara 3 641.574.000 Tertinggal 4 -1 50,957| 50,96 36 -1 1153 0,014 | 0,001 88 0,007 0,003 9,488 0,011 | 0,002 | 39,612 0,014 0,004 0,0106612031 234.217.000 875.791.000
39 Mawasangka Balobone 2 561.574.000 | Berkembang 2 -] 50,164] 50,16f 38 - 877 0,011 | 0,001 19 0,001 0,001 6,460 0,007 | 0,001 | 44,738 | 0,016 0,005 0,0080102557 175.978.000 737.552.000
40 Mawasangka Napa 3 641.574.000 Tertinggal 8 171.591.000 | 51,444 0,001 61 -] 1585 0,020 | 0,002 415 0,032 0,013 8,668 0,010 | 0,002 | 30,227 | 0,011 0,003 0,0202088394 443.969.000 | 1.257.134.000
41 Mawasangka Wakambangura 3 641.574.000 [ Berkembang 4 -] 51,309 51,31 30 -| 1282 0,016 | 0,002 69 0,005 0,002 3,003 0,003 | 0,001 | 35410 0,013 0,004 0,0082719438 181.727.000 823.301.000
42 Mawasangka Kancebungi 3 641.574.000 | Berkembang 8 -| 55,481 55,48 3 288.153.000 | 1.605 0,020 | 0,002 333 0,026 0,010 5,432 0,006 | 0,001 | 44,855 0,016 0,005 0,0184984072 406.392.000 | 1.336.119.000
43 Mawasangka Gumanano 3 641.574.000 | Berkembang 7 -| 53,576 53,58 13 - 1036 0,013 | 0,001 253 0,020 0,008 5,443 0,006 | 0,001 | 43,153 0,015 0,005 0,0151069465 331.885.000 973.459.000
44 Mawasangka Dahiango 2 561.574.000 Tertinggal 5 - | 48,135 48,13| 52 - 580 0,007 | 0,001 99 0,008 0,003 11,557 | 0,013 | 0,003 | 63,256 | 0,023 0,007 0,0133118976 292.450.000 854.024.000
45 Mawasangka AirBajo 2 561.574.000 Tertinggal 6 - | 48,568| 48,57 50 - 869 0,011 | 0,001 175 0,014 0,005 5,778 0,007 | 0,001 | 54,337 | 0,020 0,006 0,0137448622 301.962.000 863.536.000
_ 40 Mawasangka _Euxm:&m:mca _ 3 641.574.000 | Berkembang _ 5 _ _ ma.omw_ mh.om_ 5 _ 288.153.000 | 1.139 _ 0,014 _ 0,001 128 _ 0,010 0,004 0,000 0,012 u,uL4 9415 /475 £UB.1/3.00U w _.C\.ucc.c:ch
| a7 TalagaRaya | Kokoe | 2 561.574.000 i Tertinggal | 7 | = | a\‘c\a_ n\‘ca_ b ! - 854 I UuLL ! [VAVENY cre ! O,0z1 0,006 foRetere} foopte} fotoions Cio2o4q3n8328 402820, uuu;\ 1.054:402.000 _
a8 TalagaRaya TalagaBesar 3 641.574.000 | Berkembang 9 - | 54,187 54,19 9 -| 2266 0,028 | 0,003 611 0,048 0,019 | 25,194 | 0,029 | 0,006 | 43,210 | 0,016 0,005 0,0324153490 712.134.000 | 1.353.708.000
: an ; Talamall e 641574000 | Tartineeal | o | 171591000 | 4R ._§. 0.00! 61 ! - 2.478 ! 0,031 ! 0,003 502 | 0.039 0,016 6,542 | 0,008 0,002 | 60,966 0,022 0,007 0,0268611863 590.115.000 1.403.280.000
50 TalagaRaya Wulu 2 561.574.000 Tertinggal 5 ‘ - 152913 52,91 15 - 619 0,008 | 0,001 113 0,009 0,004 8,575 | o,bu.o i 0,002 | 44,089 | 0,016 0,005 0,0110417259 242.576.000 804.150.000 I
51 TalagaRaya Liwulompona 3 641.574.000 | Berkembang 5 - | 48,636) 48,64] 49 -1 1265 0,016 | 0,002 121 0,009 0,004 6,564 0,008 | 0,002 | 62,596 0,022 0,007 0,0136277190 299.388.000 940.962.000
52 TalagaRaya Pangilia 3 641.574.000 | Berkembang 6 - | 54,454| 54,45 6 288.153.000 | 1.478 0,019 | 0,002 175 0,014 0,005 5,963 0,007 | 0,001 | 56,754 0,020 0,006 0,0148120161 325.406.000 1.255.133.000
53 Gu Bantea 2 561.574.000 Tertinggal 6 -| 47,324] 47,32 54 - 708 0,009 | 0,001 144 0,011 0,004 9,350 0,011 | 0,002 | 36,622 | 0,013 0,004 0,0114967568 252.573.000 814.147.000
54 Gu Lakapera 3 641.574.000 | Berkembang 6 -] 51,253 51,25 32 -] 1374 0,017 | 0,002 140 0,011 0,004 6,980 0,008 | 0,002 | 25,472 | 0,009 0,003 0,0104567189 229.724.000 871.298.000
a5 uu Walandu X U41.574.000 Muaju O 153.00 802 0,022 0,007 116 n.nn n.ona 2 ArRe nnn nnno koot nnon? nnno N NINBAICEER 728 207 NN 1167 034 NN
56 Gu iko 3 641.574.000 | Berkembang 8 - | 56,141] 56,14 2 288.153.000 | 1.196 0,015 | 0,002 356 0,028 0,011 2,532 0,003 | 0,001 | 46,780 | 0,017 0,005 0,0182373401 400.657.000 | 1.330.384.000
57 Gu WakeaKea 2 561.574.000 | Berkembang 6 -1 52,833 52,83 16 - 636 0,008 | 0,001 163 0,013 0,005 9,592 0,011 | 0,002 | 44,771 | 0,016 0,005 0,0129333120 284.133.000 845.707.000
l<mw Gu Rahia 2 mm».mwp.o@o: ‘\‘_‘wmvxm—:ww:w 5 - | 51,457 mu_wm 27 - 973 0,012 o,ooW: ‘ 99 0,008 0,003 6,119 0,007 | 0,001 | 25,898 | 0,009 0,003 0,0085198138 187.172.000 748.746.000
59 Gu Wadiabero 3 641.574.000 | Berkembang 6 -1 48,932 4893 46 -1 1232 0,015 | 0,002 176 0,014 0,005 10,864 | 0,013 | 0,003 | 34,274 | 0,012 0,004 0,0132515483 291.124.000 932.698.000
60 Gu Kolowa 2 561.574.000 | Berkembang 5 -| 48,781 48,78 48 - 883 0,011 | 0,001 98 0,008 0,003 9,939 0,012 | 0,002 | 46,239 | 0,017 0,005 0,0114527936 251.607.000 813.181.000
61 Gu Kamama Mekar 2 561.574.000 Tertinggal 5 -1 51,417 51,42 29 - 585 0,007 | 0,001 107 0,008 0,003 3,358 0,004 | 0,001 | 52,375 0,019 0,006 0,0104928878 230.519.000 792.093.000
62 Gu Lowu Lowu 2 561.574.000 Tertinggal 7 -1 51,641 51,64 25 - 833 0,010 | 0,001 273 0,021 0,009 11,914 | 0,014 | 0,003 | 45,29 | 0,016 0,005 0,0172095186 378.077.000 939.651.000
63 | SangiaWambulu Baruta Lestari 2 561.574.000 | Berkembang 3 - 55,111 55,11 4 288.153.000 918 0,012 | 0,001 54 0,004 0,002 3,352 0,004 | 0,001 | 44,034 0,016 0,005 0,0083566732 183.588.000 1.033.315.000




Alokasi Formula
Skor b Jumlah Juduk Jumlah P duk Miskin Luas Wilayah IKG
e Kecambian i Daie Klaster Alokasi Daser Klasifikasi Desa| Desil Alokasi Skor Kinerja | Alokasi Alokasi Kasto io Pagu Dana Desa
» LI M | Afirmasi | Kinerja Kinerja Tordaly |/ X dumiah | ) tah ts  |Rasiotuss Ideks |\ ok Total Bobot | Alokasi Formula|  per-Desa
Hitung | Kinerja Jumiah | Bobot Bobot Bobot | Kesulltan Bobot
Penduduk Penduduk Miskin Penduduk Wilayah | Wilayah Googrefis Kesulitan
Miskin Geografis

e 2) (&) ) (5) () ) 8 ) (19) {11) (12) {13) (14} (15) (16} 17 (18) (19) (20) (21} 22), {23 (28) _ |25)-(15){18)421)4(24 (26) (22){5){8)12)+{26)

64 | SangiaWambulu DodaBahari 7] 561.574.000 Tertinggal 4 -1 51,086 51,09 34 - 671 0,008 | 0,001 78 0,006 0,002 4,449 0,005 | 0,001 | 46,284 | 0,017 0,005 0,0092931281 204.161.000 765.735.000

65 | SangiaWambulu Baruta 2 561.574.000 | Berkembang 6 - | 46,986] 46,99 56 - 648 0,008 | 0,001 144 0,011 0,004 0,936 0,001 | 0,000 | 36,825 0,013 0,004 | 0,0094902178 208.4591.000 770.065.000

66 | SangiaWambulu | BarutaAnalalaki 2 561.574.000 | Berkembang 4 - | 54,192 54,19 8 - 540 0,007 | 0,001 60 0,005 0,002 0,971 0,001 | 0,000 | 47,325 0,017 0,005 0,0078714721 172.929.000 734.503.000

land:
67 | SangiaWambulu MMLH:M“ 3 641.574.000 | Berkembang 3 - | 54,317| 54,32 7 288.153.000 | 1.137 0,014 | 0,001 56 0,004 0,002 0,901 0,001 | 0,000 | 46,595 | 0,017 0,005 0,0084008971 184.560.000 | 1.114.287.000
Total 40.505.458.000 1.201.137.000 2.017.071.000 79.715 1,000 10% 12,815 1,000 40% 861,560 1,000 20% 2.786 1,000 0,300 1,00000000000 21.969.050.000 65.692.716.000
Jumlah Selisih BobotAF AlokasiPerDesa AD DesaperKlaster
2w Dana Desa Kabupaten 65592715000 : m_ﬂ wmx Alokasi Afirmasi DT 171591000 KiastersP AD Desa
% f
Hasil Perhitungan Pagu Dana Desa Kabupaten 65.692.716.000 - TW 0% Alokas| ,::33. bsT 343.183.000 1 481.573.000
Pagu Alokasi Dasar Kabupaten 40.505.458.000 T S5 Alokasi Kinerja PerDesa 288.153.000 2 561.574.000
Hasil Hitung Alokasi Dasar Kabupaten 40.505.458.000 - 3 641.574.000
Pagu Alokasi Afirmasi K 1.201.137,000 4 721.575.000
Hasil Hitung Alokasi Afirmasi Kabupaten 1.201.137.000 - 5 801.576.000
Pagu Alokasi Kinerja Kabupaten 2.017.071.000
Hasil Hitung Alokasi Kinerja Kabup. 2.017.071.000 =
Pagu Alokasi Formula Kabupaten 21.969.050.000
Hasil Hitung Alokasi Formula Kabupaten 21.969,050.000 &
Jumlah Desa 67
Jumlah Desa Penerima Alokasi Afirmasi 7
Jumlah Desa Penerima Alokasi Kinerja 7
g NilaiFormula Baris K Desa
Terbesar 791.416.000 8 Lakudo Madongka
Terkecil 160.578.000 16 Mawasangka Timur Bungl
\cé: Tengah, \l

_ Keterangan | NilaipaguDD | Baris | Kecamatan | Desa | a et
[Tartingsi I veoasaioonl 8 | Lakudo | Madongk 1 A
Tn-n:amz _ 722.152.000 — 16 ~ Mawasangka T _ i “
[ Selisih AlokasiFormula | H. HUDDIN

£1.903.UdU.UUU

J

h kurang ditambahkan di desa dengan AF Terkecil padakolom Alokasi Formula
h lebih dikurangkan di desa dengan AF Terbesar pada kolom Alokasi Formula
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Lampiran:2
s Peraturan Bupati Buton Tengah
Nomor : Tahun 2021
Tanggal : Januari 2021
Tentang : Tata Cara Pembagian Dan Penetapan Rincian Dana Desa Setiap Desa Kabupaten Buton Tengah Tahun Anggaran 2021

LAPORAN REALISASI PENYERAPAN DAN CAPAIAN OUTPUT DANA DESA
TAHAP...... TAHUN ANGGARAN 20XX
PEMERINTAH DESA .............
KECAMATAN............
KABUPATEN BUTON TENGAH

PAGUDESARP. ..cvcvveerereneniannns

TENAGA

KODEREKENING URAIAN URAIAN | VOLUME|  CARA ciias sl i B % ST [ DVRASLE PARE i JKCBRL, - 1 BLE
OUTPUT | OUTPUT | PENGADAAN CAPAIAN KET
Rp) (Rp) Rp) OUTPUT | (ORANG)| (HARD | (Rp) KK Rp.
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
4 PENDAPATAN -
412 PendapatanTransfer
41211 DanaDesa
TahapPertama(40%)
| LT L] [ | rohapKeduacaose) _ | | _ _ | _
‘TahapKetiga(20%)

JUMLAHPENDAPATAN

5 BELANJA

1 BIDANGPENYELENGGARAANPEMERINTAHDESA

11 SubBidang...

1|1]01 Kegiatan....

i | Ul ul dsi...

2 BIDANGPELAKSANAANPEMBANGUNANDESA

w2

SubBidang..

2|1 ]o1 Kegiatan. ...

211 (01|01 dst...

3 BIDANGPEMBINAANKEMASYARAKATAN

31 SubBidang...

31|01 Kegiatan....

31 1f(01]01 dst...

4 BIDANGPEMBERDAYAANMASYARAKAT




] . 3 TENAGA ,
URAIAN | VOLUME CARA ANGGARAN | REALISASI SISA % KERJA DURASI UPAH KPM BLT

KODEREKENING URAIAN CAPAIAN

OUTPUT | OUTPUT | PENGADAAN
Rp) (Rp) Rp) OUTPUT | (ORANG)| (HARD | (Rp) KK Rp.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

411 SubBidang...

41|01 Kegiatan....

4] 1(01]01 dst...

BIDANGPENANGGULANGANBENCANA,KEADAAN
DARURATDANMENDESAKDESA

511 SubBidang...

sli]ot Kegiatan....

5110101 dst...

JUMLAHPEMBELANJAAN

PEMBIAYAAN

PenerimaanPembiayaan

SILPATahunSebelumya

PencairanDanaCadangan

HasilPenjualanKekayaanDesayangDipisahkan

O w | =

PenerimaanPembiayaanLainnya

PengeluaranPembiayaan

PembentukanDanaCadangan

|||l )|

[N KSR INN N B I S

1
2 PenyertaanModalDesa

CIUA AT CHIOLA Y daitiainny a | i |

v
4

|

—_

|
[T T T T TnwmiAHPEMBIAYAAN . ; R

JUMLAH(PENDAPATAN-BELANJA-PEMBIAYAAN)

Mengetahui:
KepalaDesa......... BendaharaDesa... ...

Bupati Buton Tengah,

ttd

H. SAMAHUDDIN




